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ABSTRAK

Konsep mol merupakan bagian esensial dari pembelajaran kimia dan menjadi syarat untuk
mempelajari konsep kimia lainnya. Sumber belajar yang digunakan belum menghubungkan ketiga
level representasi secara utuh. Tujuan penelitian adalah mengembangkan modul pembelajaran inkuiri
terstruktur untuk melihat validitas, praktikalitas dan efektifitas. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode pengembangan dengan menggunakan model Plomp. Subjek penelitian terdiri dari 141
siswa yang berasal dari dua Sekolah Menengah Atas di Kota Padang. Instrumen yang digunakan yaitu
tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis inkuiri terstruktur yang
dikembangkan memiliki nilai validitas tinggi (V=0,98), praktikalitas berdasarkan respon guru (P=
0,36) dan respon siswa (P=0,36) dengan kategori yang sangat tinggi. Modul yang dihasilkan
merupakan modul dengan tiga Ivel representasi (level makroskopik, level submikroskopik dan level
simbolik) yang di dalam modul terdapat aktivitas inkuiri terstruktur. Modul yang dihasilkan juga
mencakup beberapa komponen seperti, pedoman guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja, kunci
lembaran kerja, lembaran tes, kunci lembaran tes.

Kata kunci: Inkuiri Terstruktur, Modul, Tiga Level Representasi.

PENDAHULUAN

Konsep mol merupakan materi dasar yang dipelajari pada siswa kelas menengah atas.
Kolb (Kolb, 1978) menyatakan bahwa " Tidak ada konsep di seluruh mata pelajaran kimia
tahun pertama yang lebih penting untuk dipahami siswa daripada jumlah zat (mol) dan salah
satu alasan utama konsep jumlah zat (mol) yang sangat penting dalam studi kimia adalah
stoikiometri”. Banyak peneliti bidang sains berpendapat bahwa stoikiometri adalah konsep
yang bersifat fundamental atau penting untuk memahami konsep kimia yang lebih kompleks
(Camacho & Good, 1989; Gabel & Bunce, 1994; Schmidt, 1991). Dapat disimpulkan bahwa
dalam mempelajari stoikiometri bagian terpenting yang harus siswa pahami yaitu jumlah zat
(mol)

Konsep mol merupakan materi yang bersifat abstrak. Dimana mol menyajikan konsep
abstrak pada tingkat atom/molekul yang akan berpotensi kesulitan bagi siswa Misalnya, 6,02
X 10?, nilai mol yang diukur secara eksperimental, secara abstrak merupakan nilai kuantitas
yang besar. Selain itu, pengetahuan tingkat dasar dibutuhkan untuk dapat diperoleh melalui
algoritma, tetapi pemahaman lebih mendalam membutuhkan pengetahuan faktual dan
prosedural melebihi algoritma (Staver & Lumpe, 1995). Pada akhirnya, mol merupakan

penghubung antara level makroskopik dan level atomic/molekuler.
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Namun kenyataan dilapangan menunjukkan banyak siswa sekolah menengah atas
berpendapat bahwa konsep jumlah zat merupakan materi yang sulit untuk dipahami. Alasan
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep stoikiometri yaitu siswa kurang terampil
dalam pemecahan masalah numerik atau penalaran (Boujaoude & Barakat, 2000; SCHMIDT
& JIGNEUS, 2003; Schmidt, 1994) dan siswa tidak dapat menghubungkan tiga level
representasi secara utuh yaitu level makroskopik, mikroskopis, dan simbolik (Gabel et
al.1987; Dori dan Hameiri 1996, 1998; Robinson 2003).(Dori & Hameiri, 1996, 1998; Gabel
et al., 1987; Robinson, 2003). Kesulitan ini dapat berasal dari cara pengajaran (Hong Kwen,
2005; Lawrenz, 1986) ataupun buku teks yang digunakan oleh guru (Eilks et al., 2012;
Tasker, 1998). Dalam proses pembelajaran kimia dibutuhkan suatu strategi pengajaran dan
media yang tepat untuk digunakan (Stojanovska et al., 2017).

Baik itu pengajaran secara langsung ataupun model yang disajikan melalui buku teks
yang digunakan sangat mempengaruhi pemahaman siswa (Sikorova, 2012), (Tulip & Cook,
1993). Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan guru pada proses
belajar mengajar. Materi kimia yang disajikan dalam buku teks sering kali menimbulkan
kekeliruan sehingga menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa dan kesulitan siswa
dalam memahami materi kimia (Bergqvist, 2012). Penelitian sebelumnya (De Jong et al.,
2005) menunjukkan bahwa Untuk meningkatkan pemahaman siswa, penting bagi penulis
buku teks dan guru untuk menyadari pentingnya bagaimana model disajikan, dan representasi
mana yang mungkin menjadi sumber penyebab siswa kesulitan dalam memahami. Pengajaran
akan menjadi lebih efektif ketika guru lebih memahami kesulitan belajar siswa dan lebih
banyak representasi dan aktivitas yang dapat mereka gunakan.

Fokus penelitian pada analisis buku teks tentang konsep mol yaitu (Cervellati et al.,
1982) meneliti 13 buku teks kimia lanjutan yang biasa digunakan di sekolah-sekolah Italia.
Menurut Cervellati dan rekan-rekannya, istilah mol hanya sinonim untuk gram-molekul di
sebagian besar teks; beberapa teks memberikan definisi yang salah; satu teks lainnya
menyajikan definisi yang berlawanan. Hasil analisis (Staver & Lumpe, 1993) terhadap buku
teks di 29 SMA dan perguruan tinggi menunjukkan bahwa penulis buku teks mendefinisikan
mol sebagai : 1) partikel 6,02 X 10%; 2) istilah dari **C.

Sumber pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis
inkuiri terstruktur. Inkuiri terstruktur merupakan kegiatan yang melibatkan siswa dalam
kegiatan ‘“hands-on”, mengumpulkan dan mengorganisasi data, menuliskan kesimpulan tetapi
mengikuti satu rangkaian atau urutan dengan tepat dari instruksi dan prosedur yang diberikan

oleh guru atau buku teks (Llewely, 2011). Inkuiri terstruktur sebagai sebuah situasi dimana
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guru memberikan siswa sebuah permasalahan “hands-on” untuk diinvestigasi (Colburn,
2000). Selanjutnya metode dan materi digunakan untuk kegiatan investigasi tersebut.

Meskipun terdapat penelitian mengenai pengembangan modul, untuk penelitian
pengembangan modul dengan menggunakan tiga level sangat terbatas khusunya pada materi
konsep mol. Sehinnga penggunaan tiga level representasi sangatlah penting karena dapat
memberikan manfaat tidak hanya untuk mengatasi kesulitan belajar siswa tetapi juga
kesempatan untuk memperkuat pemahaman siswa (Bucat & Mocerino, 2009)

(Nyachwaya et al., 2014) melaporkan bahwa kemampuan dalam pemecahan masalah
algoritmik tidak ditafsirkan menjadi kemampuan pemahaman konseptual. Jika ‘tingkat
representasi’ mendasar tidak dapat dipahami dengan baik, hal tersebut dapat menghambat
pembelajaran topik pembelajaran lebih seperti materi konsentrasi larutan. Konsep mol
(Jumlah zat) adalah konsep yang menghubungkan dunia makro dengan dunia mikro.

Sejumlah penelitian yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa, konsepsi alternatif
dan strategi pemecahan masalah dalam konsep mol. Misalnya, Ault (Ault, 2002) mengklaim
bahwa pengajaran stoikiometri berfokus pada tingkat representasi simbolis yang sangat
bergantung pada algoritma yang mana tidak mengembangkan pemahaman konseptual.
(Staver & Lumpe, 1995) menyatakan bahwa siswa memiliki dua kekurangan berikut: (a)
ketidakmampuan memperolen makna antara level makro dan level sub-mikro ketika
pemecahan masalah; dan (b) pemahaman yang tidak memadai mengenai konsep dan
penggunaan algoritma serta aturan.

(Harlen, 2013; Pedaste et al., 2015) telah mengkaji bagaimana proses pengembangan
pada kegiatan inkuiri yang telah ada. Penelitian lainnya (Chairam et al., 2015) mengkaji
aktivitas pembelajaran berdasarkan inkuiri hanya sebatas kegiatan yang dilaksanakan selama
proses pembelajaran saja (seperti kegiatan laboratium) tanpa memfasilitasi kegiatan
pembelajaran dengan menghubungkan keterkaitan tiga level representasi yang dihubungkan
secara utuh sehingga akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Sehingga untuk proses pembelajaran inkuiri terstruktur yang menghubungkan tiga level
representasi masih sangat terbatas. Dan kajian mengenai pengembangan suatu bahan ajar
yang di dalamnya terdapat tiga level representasi penting untuk dilakukan. Tujuan dilakukan
suatu penelitian pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri terstruktur pada konsep mol
dengan tiga level representasi yaitu agar siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan dalam
kegiatan “hands-on”, seperti mengumpulkan dan mengorganisasi data, dan menuliskan

kesimpulan. Lebih lanjut dari kegiatan pengumpulan data siswa dituntun untuk mampu
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menghubungkan ketiga level representasi secara utuh. Dengan demikian diharapkan pemaham
siswa mengenai konsep mol menjadi lebih baik.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pengembangan atau
Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan rancangan model Ploomp seperti yang dikembangkan oleh Tjreed Plomp.
Model ini terdiri dari dari 3 tahap yaitu tahap investigasi awal (preliminary research), tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase) dan tahap
penilaian (assessment phase) (Plomp, 2013). Pada setiap tahap terdapat evaluasi formatif.

Tahap investigasi (Prelimary Research) merupakan tahap yang dilakukan analisis
kebutuhan dan konteks, kajian literatur, dan mengembangkan kerangka kerja konseptual.
Adapun langkah-langkah pokok yang dilakukan pada tahap investigasi awal dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan yang dilakukan pada tahap preliminary research

Kegiatan Aspek yang dinilai Tujuan
Penelitian
Analisis Menganalisis kebutuhan ~ Untuk mengetahui permasalahan yang
Pendahuluan terdapat dalam pembelajaran konsep mol
dan persamaan reaksi dan bahan ajar
yang ada

Menganalisis kurikulum  Untuk merumuskan indikator dan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan kurikulum 2013

Menganalisis konsep Untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep-
konsep yang diperlukan dan dijadikan
acuan dalam pengembangan modul

Menganalisis siswa Untuk mengetahui karakteristik siswa,
kesulitas yang dihadapi siswa, kebutuhan
siswa terhadap bahan ajar dan model
mental konsep mol dan persamaan reaksi

Tahap Pengembangan atau Pembuatan Prototipe (Prototyping Stage) merupakan Tahap
yang bertujuan untuk mendesain produk dari permasalahan yang diidentifikasi pada tahap
investigasi awal. Pada tahap ini dilakukan pengembangan produk kemudian dilakukan iterasi
(siklus mikro) dengan menggunakan evaluasi formatif yang dikembangkan oleh Tessmer
(Plomp & Nieveen, 2007) untuk meningkatkan dan memperbaiki produk tersebut. Modul
dirancang berdasarkan analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis siswa. Dari hasil

analisis diperolenh gambaran untuk perancangan bahan ajar yang disesuaikan dengan
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kebutuhan siswa dan guru. Gambaran rancangan yang akan dilakukan berupa bahan ajar
modul yang disusun sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terstruktur. Selain
itu, modul dilengkapi dengan gambar yang menampilkan tiga level representasi
(makroskopik, submikroskopik dan simbolik), menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
serta dikombinasikan dengan warna yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa sesuai dengan kebutuhan siswa.

. Assessment Phase tahap akhir pada penilitian untuk menyimpulkan apakah produk
yang dikembangkan dapat mengatasi masalah yang telah diidentifikasi. Pada tahap ini
dilakukan evaluasi formatif terhadap siswa kelas X SMA yang bertujuan untuk melihat sejauh
mana kepraktisan modul berbasis inkuiri terstruktur pada materi konsep mol yang
dikembangkan. Uji coba praktikalitas dilakukan dengan mengisi instrumen praktikalitas
modul oleh guru dan siswa. Uji efektifitas dilakukan dengan cara mengamati perkembangan
kognitif siswa mengenai konsep mol selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan
modul berbasis inkuiri terstruktur. Kompetensi kognitif diukur melalui tes pilihan ganda.

Subjek uji coba pada pengembangan modul berbasis inkuri terstruktur pada materi
konsep mol ini adalah 2 Sekolah Menengah Atas di Kota Padang yaitu SMAN A Padang dan
SMAN B Padang serta 2 orang kimia dari 2 Sekolah Menengah Atas Kota Padang dengan
mengoperasikan modul yang dikembangkan. Produk yang dihasilkan merupakan merupakan
modul berbasis inkuiri terstruktur dengan menggunakan tiga level representasi yang valid dan
praktis

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket yang terdiri dari angket
lembar validasi dan angket lembar praktikalitas. Angket lembar validasi diberikan kepada 4
dosen kimia yang ahli pada bidangnya. Lembar validasi berisi 23 aspek penilaian yang terdiri
dari komponen isi, komponen konstruk, komponen kebahasaan dan komponen kegrafisan.
Angket lembar praktikalitas yang diberikan kepada sembilan orang siswa pada tahap evaluasi
kelompok kecil (small group evaluation), 71 orang siswa kelas eksperimen dan dua orang
guru kimia yang mendampingi penelitian pada tahap uji lapangan (field test). Teknik analisa
data untuk lembar validasi menggunakan formula Aiken. Formula Aiken merupakan salah
satu cara untuk menentukan validitas isi. Formulasi menurut (Aiken, 1985) sebagai berikut:

V =3s/[n(c-1)]

Keterangan :

s:r-lo

lo : Angka penilaian validitas terendah

¢ : Angka penilaian validitas yang tinggi
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r : Angka yang diberikan penilai
n : Jumlah Ahli
Nilai Aiken V berkisar pada nilai 0 — 1. Semakin tinggi nilai V menunjukkan tingginya
validitas Isi. Jika nilai Aiken berkisar 0,60 <V < 0,80 maka criteria tinggi sehingga dapat
dikatakan valid secara isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan.Kategori Validasi menurut
Aiken’s V terdapat pada Tabel 2 (Retnawati, 2016).
Tabel 2. Kategori Validitas bedasarkan Nilai Aiken V

Skala Aiken Kategori
V<04 Sedikit Valid
04>V<0,8 Sedang

0,8 < Sangat Valid

Analisis kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan
memenuhi Kriteria kepraktisan. Kepraktisan perangkat dianalisis berdasarkan data yang
diperoleh dari penilaian guru dan penilaian siswa pada uji coba terbatas. Adapun analisis
kepraktisan dilakukan dengan mengkoversi hasil data ke dalam Tabel 3 (Mustami et al.,
2019).

Skor maksimal yang diperoleh

Praktikalitas =
Jumlah Rater

Table 3. Kategori Praktikalitas

Interval score Category
3.6<P<4.0 Sangat Praktis
26<P<35 Praktis
1.6<P<25 Sedikit Praktis
1.0<P<1.5 Tidak Praktis

HASIL DANPEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat validitas dan praktikalitas dari
produk yang dikembangkan yaitu modul berbasis inkuiri terstruktur menggunakan tiga level
representasi pada materi jumlah zat (mol) kelas X SMA. Terdapat tiga tahap yang dilakukan
agar menghasilkan modul yang valid dan praktis yaitu tahap investigasi awal (preliminary
research), tahap pembuatan prototipe (prototyping phase) dan tahap penilaian (assessment
phase)
1. Tahap Investigasi Awal (Preliminary Research)

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai karakteristik produk yang

dikembangkan sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun langkah-
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langkah pokok yang dilakukan yaitu analisis masalah dan kebutuhan, analisis kurikulum,
analisis konsep dan analisis siswa. Adapun temuan pada tahapan ini yaitu: 1) Pada materi
pembelajaran jumlah zat (mol) guru menggunakan metode pengajaran ceramah, diskusi dan
tanya jawab.; 2) Permasalahan yang sering dihadapi siswa pada saat proses pembelajaran
yaitu dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan perhitungan atau penalaran matematis (Frank
et al., 1987; Surif et al., 2014); 3) Pada umumnya, isi atau materi bahan ajar yang terdapat di
dalam buku teks yang digunakan guru dan siswa sudah lengkap, hanya saja untuk materi
konsep mol belum tergambar representasi kimia terutama pada level submikrokopik (Dahsah
& Coll, 2008). Sehingga apabila siswa tidak dapat menghubungkan ketiga level representasi
kimia secara utuh maka akan mempengaruhi pada pemahaman siswa pada materi
pembelajaran kimia (Johnstone, 1991)

2. Tahap Pembuatan Prototipe (Development or Protyping Phase)

Bedasarkan hasil temuan pada tahap investigasi awal, modul dirancang dari hasil
temuan ini. Hasil perancangan serta tahap investigasi yang telah dilakukan disebut prototip 1.
Prototipe | dikembangkan dalam bentuk modul berbasis inkuiri terstrukur untuk materi
konsep mol yang disusun sesuai dengan sintaks model pembelajaran inkuiri terstruktur.
Komponen-komponen dari modul yang dirancang yaitu cover, kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, petunjuk penggunaan modul, kompetensi, materi pelajaran, peta konsep,
lembar kegiatan, lembar kerja, soal evaluasi, kunci jawaban dan referesnsi.

Setelah diperoleh Prototipe | dilakukan evaluasi sendiri (sel evaluation) untuk
menghasilkan Prototipe Il. Evaluasi sendiri ini fokus pada kesalahan yang tampak atau
kesalahan yang nyata (obvious errors) seperti kesalahan dalam pengetikan huruf, penggunaan
gambar, serta kelengkapan modul seperti unsur-unsur yang harus dimiliki suatu modul
maupun tahapan pada model pembelajaran inkuiri terstruktur. Beberapa tampilan komponen

modul dapat dilihat pada Gambar 1
ge XONSFPMOL&M;;?I;ZI\'MAAN REAKSI g@} MO0 A TIRR AL TR
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Gambar 1. Komponen pada model (1) cover modul (2) Isi Modul

Prototipe Il yang telah dihasilkan divalidasi oleh ahli (dosen dan guru kimia) dan
dilakukan evaluasi perorangan (one-to-one evaluation) dengan tiga orang siswa kelas X SMA.
Berdasarkan hasil analisis dari keempat komponen penilaian terhadap prototipe Il modul yaitu
komponen isi, konstruk, kebahasaan dan kegrafisan, maka didapatkan nilai rata-rata skala
Aiken sebesar 0,91 dengan kategori Sangat Valid

Tabel 4. Hasil Analisis Penilaian Prototipe 11 Secara Keseluruhan

No Aspek yang Dinilai Aﬂl(\le 'Ill?; v Kategori Kevalidan
1 Komponen Isi 0,79 Valid
2 Komponen Konstruk 0,88 Sangat Valid
3 Komponen Kebahasaan 0,97 Sangat Valid
4 Komponen Kegrafisan 0,98 Sangat Valid
Rata-rata 0,91 Sangat Valid
Setelah dilakukan revisi maka dihasilkan prototipe Ill. Prototipe 11l dihasilkan dari

penilaian ahli (expert review) dan evaluasi perorangan (one-to-one evaluation) terhadap
prototipe Il. Evaluasi perorangan (one-to-one evaluation) dilakukan melalui wawancara
dengan tiga orang siswa kelas X MIPA SMAN A Padang dengan kemampuan rendah, sedang
dan tinggi. Ada tiga aspek yang dievaluasi pada tahap ini yaitu kejelasan (clarity), daya tarik
(appeal) dan kesalahan yang tampak (obvious errors). Berdasarkan hasil dari wawancara
yang dilakukan diperoleh bahwa tampilan cover sudah mewakili isi modul untuk materi
konsep mol. Selain itu, petunjuk penggunaan modul dapat dipahami dengan baik, penyajian
materi di dalam modul jelas, bahasa yang digunakan di dalam modul mudah dipahami,
gambar dan warna yang terdapat dalam modul menarik minat siswa serta siswa dapat
memahami langkah-langkah pembelajaran menggunakan modul.

Pada saat evaluasi satu-satu, siswa dengan kemampuan rendah masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal perhtiungan 1 mol zat (dapat dilihat pada Gambar 2),
keselahpahaman siswa terletak pada level submikroskopik dimana masih terdapat siswa tidak
memahami bahwa 1 mol zat menyatakan banyaknya zat yang mengandung jumlah partikel
yang sama dengan jumlah partikel dalam 12 gram C-12. Perbandingan antara mol dan partikel
di dalam sampel didefinisikan sebagai sarana secara tidak langsung untuk menghitung
partikel atom/molekul dari zat melalui jumlah massa secara makroskopik (Staver & Lumpe,

1995)
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Definisi mol mengindikasikan bahwa mol memiliki perhitungan secara kuantitatif dan
konsep. Penelitian dalam pendidikan sains menunjukkan bahwa pemahaman molsecara
kuantitatif (Gabel et al., 1984; Schmidt, 1990) sedangkan pemahaman mol secara konseptual,
siswa harus mampu mempersepsikan dunia makroskopik yang mereka lihat didalam
kenyataan sebagai jumlah dan menghubungkan dengan dunia partikel (Claesgens & Stacy,
2003)

MODUL KIMIA BERBASIS INKLIR) TERSTRUKTUR ‘ MODUL KIMIA BERBASIS INKLUR) TERSTRUKTUR

2, Berapakah junlh stom C g lerdapat i dalam |

mal CHY-AySX 6

¥

Gambar 2. Lembar Jﬂé\‘)h\“/éban SlsWa yang be?thungandengan Definisi 1 Mol

Prototipe IV diperoleh setelah dilakukan kegiatan evaluasi kelompok kecil (small group
evaluation) terhadap prototipe Ill. Evaluasi kelompok kecil ini dilakukan dengan cara
pengajaran materi konsep mol dan persamaan reaksi terhadap 9 orang siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah di SMAN A Padang kelas X MIPA, dimana setiap
siswa mendapatkan satu rancangan modul. Tujuan dari evaluasi kelompok kecil adalah untuk
menguji praktikalitas modul yang dikembangkan.Pembelajaran dengan menggunakan modul
dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan.

Pada akhir pertemuan siswa diminta untuk mengisi angket terkait dengan penggunaan
modul dalam proses pembelajaran. Pemberian angket ini bertujuan untuk melihat kepraktisan
modul dalam evaluasi kelompok kecil. Aspek yang dinilai pada evaluasi kelompok kecil ini
adalah daya tarik, kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat modul.
Adapun hasil praktikalitas siswa pada tahap evaluasi kelompok kecil (small group evaluation)
dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil angket praktikalitas siswa menunjukkan bahwa aspek daya
tarik, kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat modul memiliki
tingkat kepraktisan sangat tinggi.

Secara keseluruhan, hasil angket praktikalitas siswa diperoleh Skor sebesar 3,5 dengan

tingkat kepraktisan modul Sangat Praktis. Data yang diperoleh dari uji validitas, uji
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praktikalitas dan uji efektifitas pada subjek penelitian sangat bermanfaat untuk menghasilkan
suatu modul yang berkualitas. Produk yang dikembangkan dikatakan berkualitas apabila
memenuhi Kriteria valid, praktis dan efektif (Plomp, 2013). Pengujian validitas, praktikalitas
dan efektivitas penting dilakukan karena bahan ajar yang dikembangkan hanya dapat
digunakan dalam proses pembelajaran setelah diuji validitas, praktikalitas dan efektivitasnya
(van den Akker, 1999). Setelah dilakukan evaluasi kelompok kecil maka diperoleh prototipe
IV yang diujicobakan pada kelompok besar (field test).
Tabel 5. Hasil Praktikalitas Siswa pada Tahap Kelompok Kecil

Item Aspek yang Dinilai Skor Kategori
1-2 Daya tarik 3,5 Praktis
3-9 Kemudahan Penggunaan 3,5 Praktis
10-11 Efisiensi waktu 3,4 Praktis
12-14 Manfaat 3,5 Praktis
Praktikalitas keseluruhan 3,5 Praktis

3. Tahap Penilaian

Tahap penilaian bertujuan untuk mengetahui praktikalitas dan efektivitas dari modul
yang diujicobakan pada kelompok besar (field test). Uji coba kelompok besar dilakukan di
dua SMA Negeri kota Padang yakni SMA Negeri A Padang (kriteia tinggi) dan SMA Negeri
B Padang (kriteria menengah). Pada tiap sekolah terdapat dua kelas sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen belajar menggunakan modul yang
dikembangkan sedangkan kelas kontrol belajar menggunakan buku teks dari sekolah. Data
praktikalitas diperoleh dari pemberian angket kepada siswa (angket respon siswa) dan guru
kimia (angket respon guru) setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
modul.
a. Praktikalitas Modul dari Angket Respon Siswa

Angket respon siswa diisi oleh 71 orang siswa setelah pembelajaran menggunakan
modul. Berdasarkan hasil pengolahan data angket respon siswa diperoleh hasil analisis data
praktikalitas modul pada tahap field test yang dapat dilihat pada Tabel 6. Perolehan rata-rata
skor interval untuk praktikalitas dari angket respon siswa sebesar 3,5 dengan tingkat praktis.
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Tabel 6. Hasil Praktikalitas Siswa pada Tahap Kelompok Besar

Item Aspek yang Dinilai K Kategori

1-2 Daya Tarik 3,7 Sangat Praktis
3-9 Kemudahan Penggunaan 3,5 Praktis
10-11 Efisiensi waktu 3,5 Praktis
12-14 Manfaat 3,5 Praktis
Praktikalitas Keseluruhan 3,5 Praktis

b. Praktikalitas Modul dari Angket Respon Guru

Angket respon guru diisi oleh dua orang guru kimia setelah pembelajaran menggunakan
modul. Aspek yang dinilai mencakup kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran,
manfaat serta daya tarik bahan ajar terhadap minat siswa menurut pendapat guru. Hasil
analisis data praktikalitas modul yang dapat dilihat pada Tabel 7. Perolehan rata-rata skor
interval untuk praktikalitas dari angket respon guru sebesar 3,6 dengan tingkat kepraktisan
sangat tinggi, artinya modul konsep mol berbasis inkuiri terstruktur yang dikembangkan
praktis digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru.
Tabel 7. Hasil Praktikalitas Guru

Item Aspek yang Dinilai K Kategori
1 Daya Tarik 3,5 Praktis
2-6 Kemudahan 3,9 Sangat Praktis
Penggunaan
7-8 Efisiensi waktu 3,5 Praktis
9-12 Manfaat 3,6 Sangat Praktis
Praktikalitas Keseluruhan 3,6 Sangat Praktis

Selain untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul, pada uji coba kelompok besar
(field test) juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan modul yang dirancang. Efektif atau
tidaknya modul ini dapat dilihat dari pengaruh penggunaan modul terhadap belajar siswa pada
kelas kontrol dan eksperimen
a. Kegiatan Siswa Dalam Mengerjakan Modul

Pengaruh penggunaan modul terhadap kegiatan siswa dalam mengerjakan modul yaitu
berupa jawaban siswa, merupakan salah satu aspek untuk menentukan keefektifan modul.
Jawaban siswa yang dinilai berkaitan langsung dengan penggunaan modul yang dirancang.
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam menilai jawaban siswa adalah kegiatan siswa dalam

mengamati gambar dan menganalisis masalah untuk menjawab rumusan masalah dan
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menuliskan hipotesis (visual activities, writing activities), menjawab pertanyaan di dalam
modul untuk menemukan konsep (mental activities, writing activities), membuat kesimpulan
(mental activities, writing activities), dan mengerjakan latihan (mental activities, writing
activities). Siswa dikatakan telah melakukan kegiatan tersebut jika siswa mengisi modul
dengan benar pada lembar jawaban yang disediakan. Tabel 8 menunjukkan rangkuman

persentase jawaban siswa dalam mengerjakan modul di SMAN A Padang dan SMAN B

Padang
Tabel 8. Rangkuman Persentase Jawaban Siswa
Kode Jawaban Siswa dalam % Jawaban Siswa
Mengerjakan SMA N 3 Padang SMA N 12 Padang
Rata-rata Kategori Rata-rata  Kategori
i Mengamati gambar dan 92,14 Sangat 87,86 Sangat

menganalisis masalah untuk
menjawab rumusan masalah dan
menuliskan hipotesis

ii Menjawab pertanyaan di dalam 92,50 Sangat 86,78 Sangat
modul untuk menemukan konsep

Efektif Efektif

Efektif Efektif
iii Membuat kesimpulan 91,43 Sangat 86.07 Sangat
Efektif Efektif
v Mengerjakan latihan 91,42 Sangat 87,14 Sangat
Efektif Efektif

b. Hasil Belajar

Penelitian eksperimen dilakukan pada uji coba kelompok besar (field test) dengan
sampel 2 kelas untuk setiap sekolah (yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen). Pemilihan
sampel dilakukan dengan cara cluster purposive sampling sehingga didapatkan kelas X MIPA
2 dan X MIPA 3 di sekolah tingkat tinggi dan X MIPA 1 dan X MIPA 5 disekolah tingkat
menengah sebagai sampel penelitian. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen ini juga
melalui uji normalitas dan homogenitas. Dari hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh
bahwa semua kelas X MIPA di kedua sekolah terdistribusi normal dan homogen.

Pengaruh penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari tes akhir
yang diberikan kepada kelas kontrol (tanpa menggunakan modul) dan kelas eksperimen
(menggunakan modul) setelah pembelajaran tentang materi konsep mol dengan melakukan uji
hipotesis. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap kelas

sampel berdasarkan nilai tes akhir yang diperoleh siswa. Berdasarkan analisis data yang telah
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dilakukan diperoleh bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal dan
homogen sehingga digunakan uji-t untuk menguji hipotesis dengan bantuan software SPSS.
Data hasil uji hipotesis dapat dilihat dari Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis terhadap Hasil Belajar Kelas Sampel

Sekolah Kelas N Mean S Sig. Ket.
SMAN A Ekperimen 35 85,49 8,716 0,030 Tolak
Padang (Tinggi) Kontrol 36 80,86 8,903 Ho
SMA N B Eksperimen 35 79,06 8,678 0,005 Tolak
Padang Kontrol 35 72,54 9,921 Ho
(Menengah)

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada SMA N A Padang, nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0.030 pada tingkat kepercayaan 95% dengan taraf signifikansi (o = 0.05). Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, ada pengaruh
penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian hipotesis untuk hasil belajar siswa di SMA N
B Padang (Sig. = 0.005) juga lebih kecil dari 0 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Artinya,
ada pengaruh penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

KESIMPULAN

Modul kimia berbasis inkuiri terstruktur untuk meningkatkan hasil belajar siswa
mengenai konsep mol kelas X SMA yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis
dan efektif. Dengan demikian modul ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam
proses pembelajaran pada materi konsep mol. Dengan menggunakan modul ini dapat
membantu siswa belajar secara mandiri maupun kelompok dan aktif menemukan sendiri

konsep dalam rangka membangun pengetahuan melalui kegiatan inkuiri terstruktur.
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